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ABSTRAK

Biji ketumbar dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bumbu masakan yang banyak
dijual di pasar tradisional. Seiring perkembangan zaman, kesibukan masyarakat
semakin meningkat dan menginkan segala sesuatu secara instan. Sehingga pada saat
ini banyak bumbu masakan yang di jual dalam bentuk bubuk agar lebih mudah dan
praktis digunakan. Namun pada pasar tradisional terdapat banyaknya pencampuran
bahan baku rempah kurangnya yang menyebabkan kualitas penjualan di pasar
tradisional kurang baik. Maka perlu dilakukan evaluasi dalam kemurnian yang
terkandung pada ketumbar. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil
Evaluasi Bubuk Biji Ketumbar. Metode penelitian yang digunakan pada ealuassi
bubuk biji ketumbar adalah kuantitatif deskriptif. Pada penelitian Alat yang
digunakan destilasi stahl dan kromatografi lapis tipis. Evaluasi bubuk biji ketumbar
menggunakan 12 sampel dari pedagang bubuk ketumbar yang berada di Pasar
Cisalak secara triplo. Pada pengujian 12 sampel bubuk biji ketumbar dengan
destilasi stahl, didapat kadar minyak atsiri yang telah memenuhi persyaratan pada
sampel 4 adalah 2% dan sampel 5 adalah 1,75 % karena menurut persyaratan
Farmakope Herbal Indonesia yaitu kadar minyak atsiri tidak kurang dari 0,30%.
Pada pengujian 12 sampel bubuk biji ketumbar dengan pengujian kromatografi
lapis tipis, hasil nilai Rf pada bubuk biji ketumbar masih belum memenuhi
persyaratan Farmakope Herbal Indonesia.

Kata Kunci: Evaluasi, Bubuk biji ketumbar, Pasar Cisalak.

ABSTRACT
Coriander seeds are used by the public as a cooking spice that is widely sold in
traditional markets. As time goes by, people's busyness increases and they want
everything instantly. So that currently many cooking spices are sold in powder form
for easier and more practical use. However, in traditional markets there are many
mixing of raw spice ingredients that cause the quality of sales in traditional markets
to be poor. Therefore, it is necessary to evaluate the purity contained in coriander.
The purpose of this study aims to determine the results of the Coriander Seed
Powder Evaluation. The research method used in the coriander seed powder
ealuasi is descriptive quantitative. In this study, the tools used are stahl distillation
and thin layer chromatography. Evaluation of coriander seed powder used 12
samples from coriander powder traders in Cisalak Market in triplicate. In testing
12 samples of coriander seed powder with stahl distillation, the essential oil content
obtained has met the requirements in sample 4 is 2% and sample 5 is 1.75% because
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according to the requirements of the Indonesian Herbal Pharmacopoeia, the
essential oil content is not less than 0.30%. In testing 12 samples of coriander seed
powder using thin layer chromatography, the Rf value of coriander seed powder
still did not meet the requirements of the Indonesian Herbal Pharmacopoeia.

Keywords: Evaluation, Coriander seed powder, Cisalak Market.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan potensi rempah-rempahnya. Rempah
mempunyai banyak manfaat sehingga tidak heran jika rempah-rempah menjadi
salah satu komoditas yang bernilai ekonomi tinggi. Salah satu rempah yang
memiliki banhyak manfaat adalah biji ketumbar (Coriandrum sativum L.).(1) Biji
ketumbar (Coriandrum sativum L.) banyak dimanfaatkan sebagai bumbu masakan
karena memiliki aroma dan rasa yang khas serta manfaat yang melimpah. Ketumbar
selain digunakan untuk bumbu dapur juga digunakan sebagai penyedap rasa.(2)

Biji ketumbar (Coriandrum sativum L.) umumnya banyak dijual di pasaran
seperti pasar tradisional. Seiring perkembangan zaman, kesibukan harian
masyarakat semakin meningkat dan meninginkan segala sesuatu secara instan.
Termasuk dalam kebutuhan bumbu masakan seperti ketumbar. Sehingga banyak
biji ketumbar (Coriandrum sativum L.) pada saat ini yang di jual dalam bentuk
bubuk di pasaran agar lebih mudah dan praktis digunakan.(3)

Banyak penelitian yang dilakukan dalam penjualan di pasar tradisional yang
masih kurang baik(4) karena adanya kecurangan-kecurangan dalam penjualan di
pasar tradisional. salah satu penyebab nya adalah pencampuran bahan kimia yang
terdapat pada biji ketumbar yang bertujuan agar biji ketumbar terlihat lebih bersih
serta memiliki nilai jual tinggi yang telah beredar di pasaran.(5)

Berdasarkan persoalan diatas, maka perlu di lakukan evaluasi dengan
menguji kemurnian pada bubuk biji ketumbar bubuk biji ketumbar di Pasar Cisalak
dengan menguji kadar minyak atsiri dan kromatografi lapis tipis supaya terjamin
mutu dan kualitasnya sesuai standar dalam Farmakope Herbal Indonesia yang telah
ditetapkan. dikhawatirkan bubuk yang di jual di Pasar Cisalak memiliki potensi

tercampurnya bahan kimia yang dapat membahayakan kesehatan masyarakat.
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METODE PENELITIAN
Metode dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodekuantitatif deskriptif bersifat
eksperimental yang bertujuan untuk mengetahui hasil Evaluasi dari bubuk biji
ketumbar.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fitokimia STIKes IKIFA pada
bulan Maret —Juli 2025.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Neraca analitik,
Destilasi stahl, Heating mantel, Bejana, Plat silika gel, Hairdyer, Cawan, Corong,
Beaker glass, Labu ukur, Gelas ukur, Erlenmayer, Kapas, Pipa kapiler, Lampu UV.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Bubuk Biji ketumbar, Toluene P,
Etil asetat P, 10 % diklorometan P, Linalool 1%, Es batu, dan aquadest.

Prosedur Penelitian
Pengumpulan Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah bubuk biji ketumbar di
pasar cisalak sebanyak 12 sampel dari masing-masing penjual.
Pengujian Kadar Minyak Atsiri (21)

Siapkan bubuk biji ketumbar 20 g dan alat destilasi, Masukkan bubuk
ketumbar kedalam labu alas bulat 1 L, tambahkan 200 sampai 300 ml aquadest,
Selanjutnya tambahkan toluene 0,2 ml ke dalam buret (32), Menyalakan pemanas
heating mantel pada suhu 100°C dan air pada kondensor tunggu selama 4 jam,
Tunggu hingga minyak menetes, Hitung % kadar minyak atsiri.

Kadar minyak Atsiri total (%v/b) = (Volume minyak atsiri (ml))/(Berat serbuk
kering (gr)) x 100 %
Pola Kromatografi

Penentuan Parameter Pola Kromatografi

Fase gerak yang digunakan : Toluen P : etil asetat P (93:7), Fase diam yang
digunakan : Silika gel 60 F254, Larutan uji yang digunakan : Diklorometan P 10%,
gunakan Larutan uji KLT, Larutan pembanding yang digunakan : Linalool 1%

dalam toluen P.(31)
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Pembuatan Fase Diam

Fase diam yang digunakan yaitu Plat Silika gel, lalu aktivasi dengan cara
dipanaskan dalam oven pada suhu 105°C selama 30 menit untuk menghilangkan
kelembaban air dan mengaktifkan absorben. sss Plat diberi tanda menggunakan
pensil dengan jarak 1,5 cm dari tepi bawah dan jarak 0,5 cm dari tepi atas. Jarak
untuk penotolan antar sampel sebesar 1 cm.(33)
Pembuatan Larutan Uji

Timbang 1 g bubuk biji ketumbar dengan cawan, masukan ke dalame
erlenmeyer tambah kan 10 ml diklorometan p. Filtrat menggunakan kapas, lalu
masukkan filtrat ke dalam labu ukur 10 mL, dan tambahkan larutan sampai tanda
batas.(31) Totolkan larutan uji dan larutan pembanding Linalool 1% dengan pipa
kapiler ke plat diberi jarak antara 1,5 sampai 2 cm dari tepi bawah lempeng, dan
biarkan mengering.
Pembuatan Fase Gerak

Pelarut yang digunakan untuk fase gerak pada penelitian ini adalah campuran
Toluen P : etil asetat P (93:7), kemudian dihomogenkan.(34)
Penjenuhan Bejana

Tempatkan kertas saring dalam bejana kromatografi. Buatlah tinggi kertas
saring 18 cm dan lebarnya mengikuti lebar bejana. Masukkan sejumlah fase gerak
ke dalam bejana kromatografi, Lalu tutup rapat dan biarkan kertas saring basah
seluruhnya.(35) Letakan tutup bejana pada tempatnya dan biarkan fase gerak
merambat sampai batas jarak rambat.(31)
Proses Eluasi

Setelah plat silika gel terelusi sempurna dikeringkan menggunakan hairdryer.
Kemudian bercak noda diamati warna secara visual dan dibawah sinar UV 254 nm,
karena pada panjang gelombang 254 nm dapat menghasilkan warna yang jelas.(33)
kemudian lakukan dengan sinar UV 366 nm.(31) Ukur dan catat jarak bercak dari
titik penotolan dan catat panjang gelombang untuk bercak yang diamati. Lalu
hitung harga Rf. bandingkan kromatogram bahan uji dengan kromatogram
pembanding. (31) Harga Rf (Retention factor) yang dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut: (27) Rf = jarak yang ditempuh senyawa dari titik asal jarak yang

ditempuh pelarut dari titik asal
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Pengolahan Data

Data yang di gunakan yaitu data hasil pengujian kadar minyak atsiri secara
triplo dengan melihat persen kadar yang di hasilkan dan uji pola kromatografi
secara triplo dengan melihat hasil persen nilai RF. Lalu diolah menggunakan
Microsoft Exel, kemudian di sajikan dalam bentuk table atau grafik.
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah jumlah pedagang ketumbar bubuk di pasar
cisalak sejumlah 12 sampel. Teknik pengambilan sampel adalah total sampling,
yaitu mengambil semua sampel dari pedagang di pasar cisalak sejumlah 12 sampel.
Instrumen Penelitian

Pengumpulan data sampling dengan cara pengamatan dan analisis dari hasil
evaluasi bubuk biji ketumbar (Coriandrum sativum L.) menggunakan kadar minyak

atsiri dan pola kromatografi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Kadar Minyak Atsiri Bubuk Biji Ketumbar
Tabel 1. Hasil kadar minyak atsiri

Data | Massa | Volume | Suhu Waktu Minyak % Kadar
sampel | (kg) Air (°C) | Penyulingan yang minyak atsiri
(ml) (Jam) dihasilkan
(ml)

1 20kg | 250 ml | 100 °C 4 jam 0 0

2 20kg | 250 ml | 100 °C 4 jam 0 0

3 20kg | 250 ml | 100 °C 4 jam 0 0

4 20kg | 250 ml | 100 °C 4 jam 0,4 ml 2%

5 20kg | 250 ml | 100 °C 4 jam 0,35 ml 1,75%
6 20kg | 250 ml | 100 °C 4 jam 0 0

7 20kg | 250 ml | 100 °C 4 jam 0 0

8 20kg | 250 ml | 100 °C 4 jam 0 0

9 20kg | 250 ml | 100 °C 4 jam 0 0

10 20kg | 250 ml | 100 °C 4 jam 0 0

11 20kg | 250 ml | 100 °C 4 jam 0 0

12 20kg | 250 ml | 100 °C 4 jam 0 0

Pada pengujian ini dilakukan pencarian kadar minyak atsiri pada bubuk biji
ketumbar dengan metode destilasi stahl mengunakan pemisah toluene 0,2 ml yang
dimasukan pada buret untuk memisahkan minyak atsiri.(31) Penyulingan selama 4

jam secara triplo dilakukan agar destilasi semakin banyak minyak atsiri yang
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terekstrak sehingga akan meningkatkan kadar minyak atsiri.(36) Dari hasil yang
didapat hanya diperoleh pada sampel 4 dan sampel 5 Hasil % kadar minyak atsiri
pada sampel 4 sebanyak 2% dan pada sampel 5 sebanyak 1,75%. Pada hasil sampel
lainnya tidak menunjukan adanya kadar minyak atsiri, hal ini bisa disebabkan pada
Lamanya proses destilasi yang mengakibatkan kenaikan suhu air pendingin
kondensor yang memengaruhi laju kondensasi minyak atsiri, sehingga suhu air
pendingin yang digunakan akan semakin besar tergantung pada lamanya proses
penyulingan. Maka dari itu untuk menjaga perbedaan suhu yang besar, air
pendingin pada kondensor yang telah mengalami kenaikan suhu ditukar dengan air
pendingin yang baru secara berkesinambungan selama proses penyulingan
berlangsung. Namun hal ini bisa berkaitan dengan kondisi pada sampel bubuk biji
ketumbar yang digunakan dari penjual yang berbeda sehingga ada kemungkinan
bubuk yang terlalu lama sehingga menurunkan kualitas pada kandungan minyak
atsirinya.(37) Menurut Farmakope Herbal Indonesia % kadar minyak atsiri pada
sampel 4 dan sampel 5 sudah memenuhi standar karena % kadar minyak atsiri pada
bubuk biji ketumbar tidak boleh kurang dari 0,30%.(32)
Hasil Analisis Kit Bubuk Biji Ketumbar

Table 2. Nilai Rf pada bubuk biji ketumbar

Sampel Jarak rambat sampel (cm) Nilai Rf
254 nm 366 nm 254 nm 366 nm
1 4,5 cm 8,8 cm 0,25 0,48
2 4.5 cm 8,5 cm 0,25 0,47
3 4,5 cm 8,5 cm 0,25 0,47
4 4.5 cm 8,5 cm 0,25 0,47
5 4,1 cm 8,5 cm 0,22 0,47
6 4,5 cm 8,5 cm 0,25 0,47
7 4.5 cm 8,5 cm 0,25 0,47
8 4,5 cm 8,5 cm 0,25 0,47
9 4,5 cm 8,5 cm 0,25 0,47
10 4,5 cm 8,5 cm 0,25 0,47
11 4.5 cm 8,5 cm 0,25 0,47
12 4.5 cm 8,5 cm 0,25 0,47
Tabel 3. Larutan pembanding linalool
Pembanding Jarak pendaran Nilai Rf
(linalool 1%)
254 nm 366 nm
1 14 cm 0 0,77
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Pada pengujian ini dilakukan uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT) yaitu
pemisahan komponen kimia berdasarkan prinsip absorbsi dan partisi yang
ditentukan oleh fase diam dan fase gerak. Proses KLT menggunakan dua fase yaitu
fase diam dan fase gerak.(38) Fase diam yang digunakan yaitu plat silica gel yang
mampu berfluoresensi dengan baik pada sinar UV. Fase gerak yang digunakan yaitu
toluen dan etil asetat dengan perbandingan (93:7) karena kombinasi kedua pelarut
ini memberikan sifat kepolaran yang sesuai untuk memisahkan senyawa dalam
sampel. Toluena yang bersifat nonpolar dan etil asetat yang polar yang bercampur
mampu melarutkan berbagai senyawa organik dan memungkinkan pemisahan yang
optimal pada plat KLT.(39) Noda yang dihasilkan dari proses KLT ini diamati
secara visual dan di bawah lampu UV pada panjang gelombang 254 nm dan 366
nm, lalu dihitung nilai Rfnya. (32) Pembanding yang digunakan pada ketumbar
adalah linalool 1% dalam toluene, karena komponen utama dari minyak atsiri
ketumbar mengandung linalool 60-70% dan toluen adalah pelarut yang umum
digunakan dalam kromatografi lapis tipis, teknik yang umum digunakan untuk
menganalisis komponen minyak atsiri. Linalool dalam toluen memungkinkan
pemisahan dan identifikasi komponen lain dalam minyak ketumbar. (40)

Dari hasil nilai Rf sampel dan larutan pembanding memiliki selisih yang
besar, selisih nilai Rf sampel dan pembanding harus < 0,2. menandakan komponen
senyawa belum mencapai kesetimbangan antara fase diam dan fase gerak, yang
mempengaruhi noda tidak simetris. (41) Tingginya hasil nilai Rf menunjukan
senyawa dengan kepolaran yang berbeda akan berinteraksi secara berbeda dengan
fase diam dan fase gerak. Linalool yang bercampur dengan toluene meiliki sifat
polar dan non polar, memungkinkan terbawanya pada fase gerak yang memiliki
sifat non polar, sehingga menyebabkan tidak adanya noda. komponen yang kurang
diserap oleh fase diam adalah sampel yang sifatnya nonpolar dan komponen yang
kuat diserap adalah sampel yang sifatnya polar. Sehingga terlihat bahawa sampel
memiliki jarak tempuh paling pendek dibandingkan larutan pembanding
disebabkan pada sifatnya yang polar yang lebih kuat diserap oleh fase diam.(14)
Pada faktor lain bisa disebabkan oleh plat silika gel yang tidak rata serta pengaktifan
plat silika gel pada suhu oven yang tidak konsisten sehingga memengaruhi

penyerapan sampel.(42) Dalam hal ini nilai Rf dari setiap sampel yang didapat
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belum sesuai dengan nilai Rf yang ada pada Farmakope Herbal Indonesia.

KESIMPULAN

Dari penelitian Evaluasi bubuk biji ketumbar (Coriandrum sativum L.) di
Pasar Cisalak mendapattkan kesimpulan yakni pada pengujian 12 sampel bubuk
biji ketumbar di Pasar Cisalak dengan destilasi stahl, didapat kadar minyak atsiri
yang telah memenuhi persyaratan pada sampel ke 4 dan ke 5 karena menurut
persyaratan Farmakope Herbal Indonesia yaitu kadar minyak atsiri tidak kurang
dari 0,30%. Pada pengujian 12 sampel bubuk biji ketumbar di Pasar Cisalak dengan
pengujian kromatografi lapis tipis, hasil nilai Rf pada bubuk biji ketumbar masih

belum memenuhi persyaratan Farmakope Herbal Indonesia.
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